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ABSTRAK 

 

Endriani, (2018): Hambatan Siswa dalam Berkomunikasi di Sekolah                

Menengah Atas Negeri 1 Bunut Kabupaten Pelalawan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Hambatan yang 

dialami oleh siswa dalam berkomunikasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bunut Kabupaten Pelalawan, (2) Upaya atau solusi yang guru bimbingan 

konseling lakukan untuk mengatasi hambatan yang dialami oleh siswa dalam 

berkomunikasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bunut Kabupaten Pelalawan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, Subjek penelitian ini ialah siswa-

siswi yang mengalami hambatan dalam berkomunikasi dan guru bimbingan 

konseling, sedangkan objek penelitian ini adalah hambatan siswa dalam 

berkomunikasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bunut Kabupaten Pelalawan. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan transkripsi, pengkodean dan 

kategorisasi, dan interpretasi.  Adapun hasil dari penelitian ini adalah: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa-siswi diperoleh gambaran bahwa 

hambatan yang dirasakan siswa yaitu: 1) hambatan teknis yang mana siswa tidak 

menguasai teknik dan metode dalam berkomunikasi, 2) hambatan perilaku siswa 

berprasangka tidak baik atau buruk dan emosi dengan guru dan teman-temannya,  

3) hambatan bahasa yang mana guru dan siswa masih menggunakan bahasa 

daerah setempat pada saat berkomunikasi, 4) hambatan struktur yang mana 

mereka beranggapan adanya perbedaan status antara guru dengan siswa sehingga 

menjadi penghambat dalam berkomunikasi, 5) hambatan jarak yang mana berada 

pada tempat yang berjauhan juga menjadi penghambat dalam berkomunikasi 

ditandai ketika siswa mendapat giliran duduk di belakang susah untuk 

berkomunikasi dengan guru. Untuk mengatasi hambatan tersebut guru bimbingan 

konseling membuat perencanaan layanan konseling individual, bimbingan 

kelompok, konseling kelompok, dan konsultasi. Guru bimbingan konseling juga 

bekerja sama dengan guru mata pelajaran dan wali kelas untuk melaksanakan 

pengajaran remedial terhadap siswa yang mengalami hambatan dalam 

berkomunikasi. Kemudian guru bimbingan konseling melaksanakan layanan yang 

telah direncanakan tersebut pada siswa yang mengalami hambatan dalam 

berkomunikasi, guru bimbingan konseling mengevaluasi layanan yang telah 

dilaksanakan tersebut, guru bimbingan konseling menganalisis hasil layanan yang 

telah dilaksanakan, dan yang terakhir guru bimbingan konseling menindaklanjuti 

hasil layanan yang telah dilaksanakan dengan memberikan layanan lanjutan 

terhadap siswa yang mengalami hambatan dalam berkomunikasi.   
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